BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil studi eksperimental pengaruh variasi polypropylene fiber

terhadap kekuatan tekan dan modulus elastisitas pada beton, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada umur 28 hari, kekuatan tekan beton dengan variasi kadar
polypropylene fiber 0%, 0,25%, 0,5%, dan 0,75% yang dihasilkan secara
berurutan sebesar 17,845 MPa, 24,622 MPa, 20,982 MPa, dan 19,705
MPa.

Nilai kekuatan tekan pada campuran beton fiber SSC memiliki nilai
optimum pada kadar polypropylene fiber 0,25% dengan nilai kekuatan
tekan pada umur 28 hari sebesar 24,622 MPa.

Nilai kekuatan tekan pada campuran beton fiber SSC dengan
penambahan polypropylene fiber sebesar 0,25%, 0,5%, dan 0,75% secara
berurutan kekuatan tekan beton bertambah sebesar 37,97%, 17,58%, dan
10,42%.

Nilai modulus elastisitas pada campuran beton fiber SSC dengan variasi
kadar polypropylene fiber 0%, 0,25%, 0,5%, dan 0,75% pada umur 28
hari, nilai modulus elastisitas beton yang dihasilkan secara berurutan
sebesar 17538,68 MPa, 20465,92 MPa, 18036,01 MPa, dan 17643,52
MPa.

Nilai modulus elastisitas pada campuran beton fiber SSC memiliki nilai
optimum pada kadar polypropylene fiber 0,25% dengan nilai modulus
elastisitas sebesar 20465,92 MPa.

Nilai modulus elastisitas pada campuran beton fiber SSC dengan
penambahan polypropylene fiber sebesar 0,25%, 0,5%, dan 0,75% secara
berurutan nilai modulus elastisitas beton bertambah sebesar 16,69%,
2,84%, dan 0,60%.
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7. Nilai rasio poisson pada campuran beton fiber SSC dengan variasi kadar
polypropylene fiber 0%, 0,25%, 0,5%, dan 0,75% pada umur 28 hari,
nilai rasio poisson beton yang dihasilkan secara berurutan sebesar 0,19,
0,19, 0,19, dan 0,20. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
properti Rasio Poisson beton fiber SSC sama dengan beton normal dan
tidak ada perubahan signifikan dengan penambahan polypropylene fiber

pada campuran beton.

5.2 Saran
Berdasarkan studi eksperimental ini, didapatkan beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian beton fiber SSC dengan aktivator sulfat Na2SO4
sebagai berikut:
1. Perbandingan air terhadap binder (w/b) perlu dikaji kembali agar
mendapatkan nilai kekuatan tekan yang lebih tinggi.
2. Pemberian pelumas pada cetakan beton perlu dilakukan dengan merata

untuk memudahkan pada saat proses melepaskan beton dari cetakan.
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